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Konsentrasi Penggembalaan

Tesis ini membahas tentang peranan gereja terhadap pelayanan kaum muda
yang menumbuhkan spiritualitas. Pelayanan kaum muda merupakan
pelayanan yang terintegrasi dalam pelayanan gereja secara utuh. Kaum muda
merupakan bagian dari komunitas tubuh Kristus yang seharusnya
bertumbuh dan berkontribusi dalam komunitas. Orientasi pelayanan gereja
terhadap kaum muda juga seharusnya membawa kaum muda kepada
penumbuhan spiritualitas karena spiritualitas menjadi hal yang mendasar
dalam kehidupan rohani seseorang. Kaum muda yang dipengaruhi oleh
budaya postmodern mengungkapkan spiritualitas mereka dengan ekspresi
yang unik. Keunikan tersebut menjadi tantangan bagi gereja untuk
menemukan cara yang strategis agar pelayanan kaum muda mampu
menghasilkan pelayanan yang berorientasi pada penumbuhan spiritualitas.
Selain itu, gereja juga harus menempatkan kaum muda sebagai bagian dari
komunitas yang dapat berkontribusi secara utuh dalam proses penumbuhan
spiritualitas mereka. Oleh karena itu, diperlukan bentuk penumbuhan
spiritualitas berbasis komunitas yang melibatkan seluruh anggota dalam
komunitas sehingga penumbuhan spiritualitas tersebut dapat terjadi dalam
kehidupan kaum muda, sekaligus berdampak bagi komunitas karena kaum
muda adalah gereja.
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